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Abstrak 

Penelitian ini membahas tren dan isu terkini dalam penggunaan uji-t dan chi-kuadrat dalam bidang 

pendidikan. Metode statistik ini merupakan alat penting dalam menganalisis data pendidikan untuk 

mengambil keputusan yang lebih informatif. Penelitian ini mengidentifikasi dua isu utama yang saat 

ini mendominasi penggunaan uji-t dan chi-kuadrat dalam konteks pendidikan. Pemanfaatan rumus 

statistik One-Sample T Test, Paired Sample T Test dan Independent-Sample T Test serta Chi Square 

berperan positif dalam proses penelitian sosial khususnya di dunia pendidikan. Proses analisa dapat 

dilakukan secara manual dan dengan bantuan aplikasi modern seperti SPSS. Banyak penelitian lain 

yang menggunakan uji-t dan chi square. Kemudian untuk mengolah data penelitian sebelumnya dapat 

menggunakan berbagai tools seperti SPSS. Banyak program pengolahan data statistik yang tersedia 

untuk digunakan, namun selain menerjemahkan hasil program ke dalam bentuk kualitatif, pengguna 

harus menghubungkan kesimpulan dari data yang diperoleh. Terkadang sulit mengambil kesimpulan 

dari hasil pengolahan data tersebut, terutama bagi pengguna yang belum paham dengan konsep 

statistika. 

 

Kata Kunci: T-test, Chi Square, Statistik  

 

Abstract 

This research discusses current trends and issues in the use of t-tests and chi-squared tests in the field 

of education. These statistical methods are essential tools for analyzing educational data to make 

more informed decisions. The study identifies two main issues that currently dominate the use of t-tests 

and chi-squared tests in the educational context. Utilizing the statistical formulas One-Sample T Test, 

Paired Sample T Test and Independent-Sample T Test as well as Chi Square plays a positive role in 

the social research process, especially in the world of education. The analysis process can be done 

manually and with the help of modern applications such as SPSS. Many other studies use t tests and 

chi square. Then, to process data from previous research, you can use various tools, such as SPSS. 

Many statistical data processing programs are available for use, but in addition to translating the 

program results into qualitative form, the user must relate the conclusions of the data obtained. 

Sometimes it becomes difficult to draw conclusions from the results of this data processing, especially 

for users who are not familiar with statistical concepts.  
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PENDAHULUAN  

Beberapa penelitian dalam wilayah pendidikan membandingkan antara dua kondisi 

atau populasi. Perbandingannya memakai selisih statistik contohnya selisih rata-rata 

(MEAN) dan selisih proporsi. Seringkali penelitian dilakukan terhadap jumlah sampel yang 

tidak terbatas dan kesimpulannya akan digeneralisir ke arah populasinya. Perbandingan 

mean sampel dan mean dari populasinya digunakan dalam uji–t -tes pada satu sampel.  

Proses penaksiran selisih memerlukan asumsi bahwa variansnya sama pada kedua 

populasi. Variasi homogen adalah populasi yang memiliki tingkat varians yang sama. 

Populasi yang memiliki tingkat varians yang berbeda disebut varians heterogen (cara-cara 

pendekatan hanya bisa dilakukan pada varians heterogen). Maka penting sekali untuk 

menguji kesamaan dua varians dari dua kelompok sebelum dilaksanakannya uji–t karena 

bentuk rumus uji–t yang akan digunakan tergantung pada homogenitas atau heterogenitas 

suatu varians.  

Analisis statistik t-test harus memenuhi dua persyaratan. Pertama, sampel untuk 

penelitian harus dipilih secara acak dari populasi dengan distribusi normal; kedua, sampel 

harus berskala interval dan rasionya tidak boleh terdiri dari lebih dari satu variabel. Uji–t 

dapat digunakan untuk menganalisis data satu sampel atau dua sampel, atau dua sampel 

yang bebas atau berkorelasi. Untuk sampel bebas, uji–t dapat menganalisis varian heterogen 

dan homogen (Ergusni, 2015, p. 52). 

Artikel ini membahas implikasi uji–t untuk analisis kasus satu dan dua sampel, dan 

kasus dua sampel terpisah. Contoh penelitian menggunakan uji–t sebagai bukti bahwa 

model pembelajaran Assurance, Relevance, Interest, Assesment, Satasfaction  (ARIAS) 

mempengaruhi hasil belajar siswa (Khoiriyah & Rusimamto, 2016); Pelatihan keterampilan 

dasar komputer (seperti Microsoft Excel, Microsoft Word, dan Adobe Photoshop) serta 

teknologi informasi yang digunakan dalam penelitian dapat berdampak positif pada peserta 

(Montolalu & Langi, 2018); penambahan fasilitas hotspot baru dapat meningkatkan 

pemerataan trafik komunikasi dan menjaga kualitas jaringan telekomunikasi di tempat kerja 

(Rahayu I Mariati et al., 2020); dan penelitian yang menunjukkan bahwa ada perbedaan atau 

perbandingan yang signifikan dalam kinerja satu web server dan multi web server. (Ravis et 

al., 2019).   

Beberapa riset terkait uji–t pernah dilakukan. Hasil penelitian dari tema yang relevan 

menunjukkan bahwa hasil belajar memiliki perbedaan rata-rata sebelum dan setelah tes, 

yang menunjukkan bahwa ada pengaruh materi yang diberikan pada pelatihan optimalisasi 
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pengelolaan UMKM di Kelurahan Prapatan (Dwi Laksono et al., 2022). Menurut hasil 

penelitian Ernawati, ada perbedaan antara persepsi mahasiswa tentang kenyataan (prestasi) 

dan harapan (penting) tentang kualitas pembelajaran. (Ernawati, 2023, p. 5421). Selanjutnya 

penelitian Hutagalung meneliti hubungan yang jelas antara kedua variabel berdasarkan data 

yang dikumpulkan (Hutagalung et al., 2023). Dari ketiga penelitian tersebut, penelitian yang 

menggunakan uji-t biasanya membahas tentang perbandingan antara dua kelompok atau 

lebih dalam hal rata-rata dari satu atau lebih variabel kontinu.  

Uji-t adalah metode statistik yang umum digunakan untuk menguji apakah ada 

perbedaan yang signifikan antara rata-rata kelompok-kelompok ini. Hasil penelitian uji-t 

menunjukkan apakah ada perbedaan yang signifikan antara kelompok-kelompok yang 

dibandingkan, dan jika demikian, penelitian ini dapat membahas implikasi hasil tersebut 

dalam konteks penelitian dan mungkin memberikan rekomendasi atau kesimpulan yang 

sesuai. 

Selanjutnya Kai Kuadrat adalah nama lain dari Chi Square. Uji komparatif non 

parametris ini dilakukan pada dua variabel berskala nominal (Nadi et al., 2018, p. 92). Ada 

beberapa riset terdahulu yang membahas chi square. Penelitian selain menggunakan uji chi 

square untuk mengidentifikasi hubungan yang positif atau negatif perlu juga uji lainnya 

misalnya uji kendal (Karina et al., 2020). Uji Kendall juga dikenal sebagai uji Kendall's Tau 

atau Koefisien Kendall's Tau, adalah metode statistik yang digunakan untuk mengukur 

derajat kesamaan atau perbedaan dalam hubungan antara dua variabel ordinal. Variabel 

ordinal adalah variabel yang memiliki tingkatan atau tingkat, tetapi tidak memiliki jarak 

antara tingkat tersebut. Uji Kendall mengukur korelasi ordinal, yang berarti ia menilai 

apakah ada korelasi atau hubungan antara kedua variabel ordinal tanpa mengharuskan 

mereka memiliki hubungan linear. Penelitian terkait hubungan antara dukungan orang tua 

dan tingkat stres anak terhadap belajar online (Tetiray et al., 2022); dan penelitian yang 

membutuhkan uji tambahan (misalnya uji kendal) selain uji chi square untuk mengetahui 

apakah ada hubungan negatif atau positif (Yunus et al., 2019).  

Penelitian yang menggunakan uji chi-kuadrat biasanya bertujuan untuk menguji 

hubungan atau asosiasi antara dua variabel kategorikal dalam sampel data. Uji chi-kuadrat 

adalah salah satu metode statistik yang paling umum digunakan dalam analisis data 

berdasarkan tabulasi silang (cross-tabulation) antara variabel-variabel kategorikal. 

Biasanya, penelitian chi-kuadrat akan menghasilkan nilai statistik chi-kuadrat yang 

digunakan untuk menentukan apakah ada hubungan yang signifikan antara variabel-variabel 
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kategorikal yang diteliti. Hasil ini dapat digunakan untuk mendukung atau menolak 

hipotesis penelitian. Penelitian chi-kuadrat seringkali memiliki dampak yang signifikan 

dalam pemahaman masalah dan pengambilan keputusan di berbagai bidang, karena mereka 

membantu mengidentifikasi asosiasi yang mungkin tidak terlihat secara kasual 

Banyak penelitian lain menggunakan uji-t dan chi square. Kemudian, untuk mengolah 

data dari penelitian sebelumnya, dapat menggunakan berbagai alat, seperti SPSS (Riani, 

2022), SAS (Kurnianto Asep Setiaji, 2022), Minitab (Imro’ah et al., 2022), R (S et al., 

2023), LISREL (Purwanto et al., 2021), web interaktif uji-t atau R-Shiny dengan link 

https://perdana.shinyapps.io/paisal/ (Paisal et al., 2021). Banyak program pengolah data 

statistik tersedia untuk digunakan, tetapi pengguna harus menjelaskan kesimpulan data yang 

diperoleh. Kadang-kadang menjadi hal yang sulit untuk membuat kesimpulan dari hasil 

mesin pengolah data ini, terutama bagi pengguna yang belum terbiasa dengan konsep 

statistika. 

 

METODE PENELITIAN  

Dalam penelitian ini, metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data. Data 

dikumpulkan dengan mencari atau menggali data dari berbagai literatur yang relevan dengan 

rumusan masalah. Untuk penelitian ini, database Google Scholar digunakan dengan sebaran 

artikel dari tahun 2018 hingga 2023. Ketika peneliti mencari dokumen penelitian ini, standar 

yang ditetapkan adalah (1) Artikel harus ditulis dalam bahasa Indonesia dan diterbitkan 

sebagai artikel jurnal; (2) Topik pencarian harus Statistik dan Uji-t (Chi Square); (3) dan 

semua dokumen yang dicari harus mengandung kata "Statistik dan Uji-t (Chi Square)”. 

Sebanyak118 jurnal ditemukan melalui penelusuran database jurnal yang mencakup berbagai 

jenis artikel, termasuk jurnal, buku, bab buku, dan prosiding. Peneliti kemudian menetapkan 

kriteria eksklusif dan mengumpulkan 118 artikel dari hasil pencarian menggunakan database 

Google Scholar. 118 artikel ini kemudian dianalisis dengan mempertimbangkan tren 

penelitian yang relevan dari tahun 2018 hingga 2023. Pada akhirnya, 22 artikel jurnal 

diperoleh dan peneliti kemudian mencari referensi untuk 20 dokumen buku statistik. Analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis anotasi bibliografi (annotated 

bibliography) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji-t dua sampel berpasangan adalah bagian dari analisis statistik parametrik. 

Tujuannya adalah untuk menentukan apakah ada perbedaan rata-rata antara dua kelompok 

atau sampel. (Wardana, 2007, p. 49). Penamaan "berpasangan" mengacu pada ketika data dari 

sampel pertama berubah atau berbeda dari sampel kedua. Dengan kata lain, ketika dua 

perlakuan diberikan kepada sampel yang sama, hal ini dianggap berpasangan (Sheilliarika et 

al., 2021, p. 45). 

 

Uji-t  

Uji-t berguna jika keragaman dan mean dua kelompok berbeda secara statistik. Bagian 

ini mencakup: One-Sample T Test, Paired Sample T Test dan Independent-Sample T Test 

(Ardianti & Fakhriyah, 2019, p. 99; Faradiba, 2020, p. 35; Mundir, 2012, p. 164) 

One Sampel T-Test 

Pengujian rata-rata satu sampel bertujuan untuk memastikan bahwa nilai tengah atau 

rata-rata populasi μ sama dengan nilai tertentu μo. Ini bertentangan dengan hipotesis alternatif 

bahwa nilai tengah atau rata-rata populasi μ tidak sama dengan nilai tertentu μo. Jadi kita akan 

menguji H0 : µ = µ0 lawan H1 : µ ≠ µ0. Ho adalah hipotesis awal dan H1 merupakan hipotesis 

alternatif atau hipotesis kerja (Nuryadi et al., 2017, p. 95). Rumus t-test satu sampel adalah 

sebagai berikut: 

𝑡ℎ𝑖𝑡 =
�̅� − 𝜇0

𝑠

√𝑛

 

Keterangan: 

t = nilai t hitung 

𝜇0 = nilai parameter 

�̅�  = rata-rata sample 

n = jumlah sampel 

s = standar deviasi sampel 

 

Interpretasi dari rumus tersebut adalah: 

1) Pertama, t-test harus ditafsirkan:  

a) Nilai signifikansi  

b) df (degree of freedom) = N-k, khusus untuk one sample t-test df = N - 1 

2) Pertimbangkan nilai thit dengan ttab, dimana ttab =𝑡𝛼

2
; 𝑁−1  

3) Jika:  
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thit> ttab berbeda secara signifikansi (H0 ditolak)  

thit< ttab Tidak berbeda secara signifikansi (H0 diterima) 

Contoh kasus dalam one sample t-test ini adalah seorang guru melihat ransel siswanya, 

yang memiliki berat rata-rata 10 kilogram. Sampel diambil secara acak dari lima tas, dan data 

yang ada di dalamnya ditunjukkan dalam Tabel 1 berikut. Dengan taraf signifikasi =0,05 

apakah ransel tas rata-rata 10 Kg? 

Tabel 1. Data Sampel Uji-t 

Tas Volume 

1 10 

2 9,3 

3 9,9 

4 9,5 

5 9,7 

 

Contoh kasus di atas diselesaikan dengan melakukan analisis manual memperoleh hasil 

t tabel 𝑡𝛼

2
; 𝑁−1 =2.131 maka thit< ttab tidak berbeda secara signifikan sehingga H0 diterima 

artinya ransel tas rata-rata 10 kg. Apabila diuji dengan SPSS (Nazaruddin, 2014, p. 3) 

diperoleh hasil sebagai berikut. 

 

Gambar 1. Hasil Perhitungan SPSS One Sample T Test 

Dari Gambar 1 diperoleh hasil Ho diterima karena sig = 0,067>0,05, yang berarti ransel 

rata-rata 10 kg.  

Paired Sample T Test 

Hasil rata-rata sebelum dan sesudah proses diukur menggunakan Paired Sample T Test 

(Arifin & Aunillah, 2021, p. 60). Perhitungan dilakukan dengan membandingkan dua mean 

atau rata-rata dari kelompok sampel atau membandingkan hasil pre-test (sebelum 

pembelajaran) dan post-test (setelah pembelajaran).  
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Contoh kasus menggunakan uji ini adalah seorang dosen ingin mengetahui apakah ada 

perbedaan nilai test evaluasi dan statistik pendidikan siswa sebelum dan sesudah 

pembelajaran model quantum. Sampel yang digunakan adalah dua belas orang siswa dengan 

data pada Tabel 2.  

Tabel 2. Data Sampel Uji Paired Sample T Test 

Siswa Sebelum Sesudah 

1 75 85 

2 68 87 

3 70 85 

4 80 86 

5 76 82 

6 77 80 

7 73 83 

8 75 85 

9 74 83 

10 87 89 

11 77 80 

12 84 86 

 

Jika menggunakan perhitungan manual, maka rumusnya sebagai berikut. 

𝑡ℎ𝑖𝑡 =
�̅�

𝑆𝐷

√𝑛

 

Dengan mengingat 

𝑣𝑎𝑟(𝑠2) =
1

𝑛 − 1
∑(𝑥1 − �̅�)2

𝑛

𝑖−1

 

𝑆𝐷 =  √𝑣𝑎𝑟  

 

Keterangan:  

�̅�  = selisih  rata-rata pengukuran 1 dan 2 

n = jumlah sampel 

t = nilai t hitung 

SD = Simpangan baku.pengukuran 1 dan 2 

 

Interpretasi dari rumus tersebut adalah  

1) Uji t-test harus diinterpretasikan  

a) Nilai signifikansi α 

b) untuk paired sample t-test df = N-1, maka Df (degree of freedom)= N-k  

2) Lihat nilai thit dengan ttab=; n-1 

3) Apabila: 

thit ttab maka berbeda secara signifikansi (H0 ditolak) 
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thit ttab maka tidak berbeda secara signifikansi (H0 diterima) 

Contoh kasus di atas diselesaikan dengan melakukan analisis manual memperoleh hasil  

𝑡ℎ𝑖𝑡= 5,142 𝑡0,05;11 =2.200 sehingga disimpulkan untuk menolak H0, yang berarti bahwa 

perbedaan rata-rata sebelum dan sesudah penerapan pembelajaran model quantum berbeda. 

Dengan kata lain, dapat dikatakan bahwa pembelajaran model quantum berpengaruh atau 

efektif terhadap prestasi belajar mata pelajaran evaluasi dan statistik pendidikan. Apabila diuji 

dengan SPSS maka hasilnya seperti Gambar 2. 

 
Gambar 2. Hasil Perhitungan SPSS Paired Sample T Test 

Gambar 2 menjelaskan hasil uji sampel berpasangan (paired sample t test). Hasil di atas 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Sig 2-tailed) sebesar 0.000 dan bahwa Sig 2-tailed < 

0.05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan nilai tes yang diperoleh 

sebelum dan sesudah pembelajaran model quantum. Nilai t hitung diketahui sebesar -5.142 

sehingga nilai –t hitung kurang dari nilai -t tabel (-5.142 kurang dari -2.200), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak. Singkatnya, nilai tes sebelum dan sesudah pelatihan berbeda. 

Akibatnya, nilai rata-rata atau mean tes setelah pelatihan lebih tinggi daripada nilai tes 

sebelum pelatihan. Ini menunjukkan bahwa instruksi yang diberikan kepada siswa BIB dapat 

meningkatkan nilai tes mereka. 

Independent Sample T Test 

Uji sampel independen juga dikenal sebagai uji-t bebas, digunakan untuk 

membandingkan data antar waktu dari satu atau dua kelompok sampel independen rata-rata 

(mean). Contoh penggunaan sampel tes independen menggunakan aplikasi SPSS adalah 

sebagai berikut: Seorang guru matematika menyelidiki perbedaan nilai tes antara siswa 

perempuan dan laki-laki di sekolah. Dalam sampel, peneliti mengumpulkan 16 siswa seperti 

pada Tabel 3. Jika menggunakan perangkat manual, perhitungan yang dihasilkan 

menggunakan rumus adalah sebagai berikut. 

𝑡ℎ𝑖𝑡 =
𝑀1 − 𝑀2

√
𝑆𝑆1 + 𝑆𝑆2

𝑛1 + 𝑛2 − 2 (
1
𝑛1

+
1

𝑛2
)

 

Keterangan: 

SS1 = Sum of square  kelompok 1 

M1 = Rata-rata skor kelompok 1 
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n1 = Jumlah sampel/subjek kelompok 1 

M2 = Rata-rata skor kelompok 2 

n2 = Jumlah sampel/subjek kelompok 1 

 

Dimana 

𝑀1 =
∑ 𝑋1

𝑛1
  

𝑆𝑆1 = ∑ 𝑋1
2 −

(∑ 𝑋1)2

𝑛1
  

𝑀2 =
∑ 𝑋2

𝑛2
  

𝑆𝑆2 = ∑ 𝑋2
2 −

(∑ 𝑋2)2

𝑛2
  

 

Intrepretasi dari rumus di atas adalah: 

1) Untuk mengintrepretasikan t-test terlebih dahulu harus ditentukan 

a) Nilai signifikansi  

b) Interval confidence = 1- 

c) Df (degree of freedom) = N-k, khusus untuk independent sample t test df=N-2 

atau Df (degree of freedom) = (n1+n2)-2 

2) Bandingkan nilai thitung dan ttabel 

3) Apabila: 

thit  ttabel berarti berbeda secara signifikansi (H0 ditolak) 

thit  ttabel Tidak berbeda secara signifikansi (H0 diterima) 

Tabel 3. Data Sampel Uji Independent Sample T Test 

Siswa Nilai test Jenis Kelamin  

1 95 Perempuan 

2 90 Laki-Laki 

3 85 Laki-Laki 

4 85 Perempuan 

5 80 Laki-Laki 

6 75 Perempuan 

7 87 Laki-Laki 

8 78 Perempuan 

9 86 Perempuan 

10 90 Laki-Laki 

11 85 Laki-Laki 

12 88 Laki-Laki 

13 84 Laki-Laki 

14 83 Laki-Laki 

15 90 Laki-Laki 

16 92 Laki-Laki 

 

Gambar 3 menunjukkan output yang diperoleh dari hasil uji Independent Sample Test. 
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Gambar 3. Hasil Perhitungan SPSS Independent Sample T Test 

Gambar 3 menjelaskan hasil uji levene atau uji homogenitas dan uji sampel independen 

yang kemudian digunakan untuk mengetahui perbedaan nilai ujian matematika siswa laki-laki 

dan perempuan. Uji homogenitas dilakukan sebelum uji sampel independen t test untuk 

menentukan jenis varian data, yaitu data yang sama atau berbeda. Uji-t Equal variances 

assumed akan digunakan jika data yang digunakan sama, dan uji-t Equal variances not 

assumed akan digunakan jika varian data berbeda. Signifikansi dan nilai F menunjukkan inti 

uji Levene. Dari data SPSS di atas, diketahui nilai F sebesar 3.605 dengan nilai signifikansi 

0,078. Karena nilai signifikansinya lebih dari 0.05, maka dapat varian datanya sama.  

Nilai t dan signifikansi Equal variance assumed dapat digunakan untuk menentukan 

keputusan uji independent sample t test. siswa laki-laki dan perempuan memiliki hasil yang 

berbeda dalam ujian matematika jika nilai signifikansi kurang dari 0.05. Karena nilai 

signifikansi lebih dari 0.05 maka tidak ada perbedaan antara siswa laki-laki dan perempuan 

dalam nilai tes matematika, seperti yang ditunjukkan oleh nilai signifikansi 0,313 dan nilai t 

1,046 dari hasil SPSS. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan 

antara nilai ujian matematika siswa laki-laki dan perempuan. 

 

Uji Chi-Square 

Dalam statistika nonparametrik, uji chi-square dapat digunakan untuk menguji hipotesis 

deskriptif satu sampel dan hipotesis komparatif dua sampel independen. Berikut ini adalah 

ringkasan metode yang digunakan untuk menguji hipotesis dengan uji chi-square.(Hajaroh & 

Raehanah, 2022, p. 105; Nursalam, 2015, p. 200).  

Uji Hipotesis Deskriptif untuk satu sampel penelitian sering dilakukan untuk 

mengetahui berbagai kategori subyek, obyek, dan tanggapan yang diberikan responden. 

Misalnya, sekelompok anak-anak dibagi menjadi kelompok berdasarkan jenis permainan yang 

mereka mainkan. Tujuan dari pembagian ini adalah untuk menguji hipotesis bahwa frekuensi 

permainan yang digunakan oleh satu kelompok anak berbeda dari frekuensi permainan yang 

digunakan oleh kelompok lain.   
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Chi-square (χ2) satu sampel adalah metode statistik yang digunakan untuk menguji 

hipotesis deskriptif dalam populasi yang terdiri dari dua atau lebih kelas, dengan data nominal 

dan sampel yang besar (Anwar, 2009, p. 95; Sugiyono, 2007, p. 107). Hipotesis deskriptif 

bertujuan untuk memperkirakan apakah ada atau tidaknya perbedaan frekuensi dalam sampel 

mengenai suatu hal (Nursalam, 2015, p. 201).  

Hipotesis untuk dua sampel independen digunakan jika dua penelitian terdiri dari 

frekuensi dengan kategori diskrit, maka uji χ2 dapat digunakan untuk menentukan signifikansi 

perbedaan antara dua kelompok independen. Tabel kontingensi 2 X 2 dapat digunakan untuk 

melakukan perhitungan (Nursalam, 2015, p. 202). 

Ketergantungan antara variabel bebas dan variabel terikat berskala nominal atau ordinal 

dapat dilihat dengan menggunakan uji Chi-square atau Kai-kuadrat (χ2). Uji chi-square 

menggabungkan satu atau lebih variabel ke dalam kategori dan kemudian menghitung angka 

statistik chi-square. Uji keselarasan, atau goodness of fit, digunakan untuk satu variabel untuk 

membandingkan frekuensi yang diamati (fo) dengan frekuensi yang diharapkan (fe). Uji 

independensi digunakan untuk melihat hubungan antara dua variabel. Prosedur uji chi-square 

dikategorikan ke dalam kategori statistik uji non-parametrik karena sifatnya. 

Setiap variabel yang akan dipelajari harus kategorikal, nominal, atau berskala ordinal. 

Uji nonparametrik tidak membutuhkan asumsi bentuk distribusi yang mendasar, yang 

merupakan dasar dari prosedur ini. Data diperkirakan diambil dari sampel acak. Semua 

pengamatan dilakukan secara independen, dan sampel idealnya lebih dari empat puluh. 

Rumus berikut dapat digunakan untuk menemukan nilai Chi kuadrat: (Sudrajat, 2020, pp. 

168–175): 

𝑋2 = ∑
(𝑓0 − 𝑓𝑒)2

𝑓𝑒
 

Keterangan:  

fe = frekuensi yang diharapkan (expected frequency) 

fo  = frekuensi yang diperoleh (obtained frequency)  

X2 = nilai empirik chi kuadrat 

 

Sebagai ilustrasi, perspektif yang berbeda akan dilihat dari para orang tua tentang 

bagaimana mereka ingin memberikan pendidikan pra sekolah kepada anak-anak mereka. 

Hipotesis nihil yang diusulkan adalah bahwa tidak ada perbedaan pendapat di antara para 

orang tua tentang masalah ini. Untuk menganalisis data, orang tua dikelompokkan menjadi 3 

kategori: orang tua yang berpendidikan tingkat dasar (PTD), orang tua yang berpendidikan 

tingkat menengah (PTM), dan orang tua yang berpendidikan tingkat tinggi (PTT). Namun, 
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pendidikan pra sekolah terdiri dari tiga kategori: pendidikan pra sekolah umum (JPU), 

pendidikan pra sekolah agama (JPA), dan pendidikan pra sekolah gabungan (JPG). Tabel 

Frekuensi Pilihan Orang Tua pada Pendidikan Prasekolah berikut menunjukkan frekuensi 

observasi (fo) setelah penelitian. 

Tabel 4. Data Sampel Uji Chi Kuadrat 

Tingkat 

Pendidikan 

Jenis Pendidikan Pra Sekolah 
Jumlah 

JPU JPA JPG 

PTD 12 10 14 36 

PTM 50 12 14 76 

PTT 50 10 26 86 

Jumlah 112 32 54 198 

 

Untuk sampai ke penghitungan Chi-kuadrat, frekuensi yang diharapkan (fe) harus 

ditentukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 

𝑓𝑒 =
𝑓𝑟 − 𝑓𝑐

𝑁
 

Keterangan: 

fe = frekuensi yang diharapkan 

fr = (row frequency) adalah jumlah keseluruhan frekuensi baris masing-masing kategori. 

 

Untuk mengetahui taraf signifikansi hasil analisis korelasi chi kuadrat empirik sebesar 

12.963, pertama-tama kita harus mengetahui derajat kebebasan (db) dari data yang dianalisis. 

Ini dapat dilakukan dengan menggunakan rumus berikut: db = (k -1) (b - 1), di mana k adalah 

jumlah kolom dan b adalah jumlah baris. Tabel kontingensi di atas memiliki tiga kolom dan 

tiga baris, sehingga db = (3 - 1) (3 - 1) = 4. Dalam tabel nilai-nilai chi kuadrat, angka 9,488 

ditemukan dengan taraf signifikansi 5% (Sugiyono, 2013, p. 334; Supriadi, 2021, p. 200; 

Yuliani & Hartanto, 2019, p. 174). Berdasarkan temuan ini, nilai chi kuadrat empirik sebesar 

12,963 lebih besar dari nilai chi kuadrat teoretik sebesar 9,488. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan pada taraf signifikansi 5% bahwa ada perbedaan pandangan yang signifikan di 

antara para orang tua tentang bagaimana mereka memilih pendidikan pra sekolah untuk anak-

anak mereka.(Ananda & Fadhli, 2018, pp. 169–175). 

 

KESIMPULAN  

Pemanfaatan rumus-rumus statistik One-Sample T Test, Paired Sample T Test dan 

Independent-Sample T Test begitu juga dengan Chi Kuadrat sangat berperan positif dalam 

proses penelitian sosial khususnya dalam dunia pendidikan. Proses analisis bisa dilakukan 

dengan manual dan berbantuan aplikasi modern misalnya SPSS. 
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